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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Pengelolaan
Dana Desa dalam Upaya Meningkatkan Infrastruktur Desa dan
Kesejahteraan Rakyat di Desa Batuah, Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten
Tanah Bumbu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
. Efektivitas pengelolaan dana desa dalam upaya meningkatkan infrastruktur
desa dan kesejahteraan rakyat di Desa Batuah telah berjalan cukup efektif.
Hal ini ditunjukkan dengan terlaksananya pengelolaan dana desa melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Perencanaan
pembangunan dilakukan melalui Musyawarah Desa (Musdes) dengan
melibatkan berbagai unsur masyarakat sehingga program yang
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan skala prioritas desa.
Pemanfaatan dana desa telah menghasilkan berbagai pembangunan
infrastruktur, seperti perbaikan jalan desa, drainase, dan fasilitas umum
lainnya yang memberikan manfaat bagi masyarakat. Pembangunan tersebut
mempermudah akses transportasi, meningkatkan kelancaran aktivitas
ekonomi, serta mendukung pelayanan pendidikan dan kesehatan sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Meskipun

demikian, efektivitas pengelolaan dana desa masih perlu terus ditingkatkan
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agar manfaat pembangunan dapat dirasakan secara lebih merata oleh
seluruh masyarakat.

Faktor pendukung dan penghambat efektivitas pengelolaan dana desa di
Desa Batuah meliputi komitmen pemerintah desa dalam mengelola dana
desa secara transparan dan akuntabel, partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, dukungan pendamping desa
dan pemerintah daerah, serta adanya koordinasi yang baik antara
pemerintah desa dengan masyarakat. Faktor-faktor tersebut mendukung
kelancaran pelaksanaan program pembangunan dan pencapaian tujuan
pengelolaan dana desa.

Adapun faktor penghambat meliputi keterlambatan penyaluran dana
desa, keterbatasan anggaran dibandingkan dengan kebutuhan pembangunan
yang terus meningkat, keterbatasan kapasitas sebagian aparatur desa dalam
pengelolaan administrasi dan pelaporan, serta belum optimalnya partisipasi
masyarakat dalam pengawasan pelaksanaan program. Faktor-faktor tersebut
memengaruhi efektivitas pengelolaan dana desa sehingga diperlukan
peningkatan kapasitas aparatur, penguatan pengawasan, peningkatan
transparansi, serta kerja sama yang lebih baik antara pemerintah desa dan
masyarakat agar tujuan pembangunan desa dan peningkatan kesejahteraan

rakyat dapat tercapai secara optimal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pemerintah Desa Batuah diharapkan terus meningkatkan kualitas
pengelolaan dana desa melalui perencanaan yang lebih matang,
pelaksanaan  yang tepat sasaran, serta pengawasan dan
pertanggungjawaban yang semakin transparan dan akuntabel.
Partisipasi masyarakat perlu terus ditingkatkan dalam setiap tahapan
pengelolaan dana desa, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program, sehingga pembangunan yang dilaksanakan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pemerintah desa perlu meningkatkan kapasitas aparatur desa melalui
pelatihan dan bimbingan teknis mengenai pengelolaan keuangan desa,
administrasi, serta penyusunan laporan pertanggungjawaban agar
pengelolaan dana desa semakin efektif dan profesional.

Pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu diharapkan terus memberikan
pembinaan, pendampingan, dan pengawasan kepada pemerintah desa
agar pelaksanaan pengelolaan dana desa tetap sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan serta mampu memberikan manfaat
yang optimal bagi masyarakat.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan teori efektivitas yang berbeda atau

menambahkan variabel lain, seperti kualitas tata kelola pemerintahan
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desa, pemberdayaan masyarakat, atau pembangunan ekonomi desa,

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.



